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ADAPTIVE RE-USE BANGUNAN EKS KANTOR RESIDENCE 

MENJADI KANTOR POLRESTA 

DI KOTA LAMA SEMARANG 

Abstrak 

Kota Lama Semarang, merupakan suatu kawasan bersejarah yang memiliki 
citra budaya khas. Kawasan yang terletak di Semarang Utara itu memiliki banyak 
peninggalan bangunan-bangunan kuno berarsitektur kolonial dengan penataan 
jalan dan pedestrian berciri khas kolonial yang menarik untuk dipelajari. 

Mengamati dan mengunjungi sudut-sudut kota di kawasan Kota Lama 
Semarang, seakan-akan memperlihatkan betapa dulunya kawasan ini adalah 
bagian kota yang telah direncanakan dengan teliti oleh kaum kolonial. Suatu 
kawasan bersejarah karena menunjukkan arti penting perjalanan kota Semarang. 
Sebagaimana menurut Aldo Rossi dalam The Architecture of The City1 : bahwa 
“Kota adalah Locus Solus, Locus adalah komponen dari aetefak individual, 
yang ditentuykan oleh ruang, topografi, bentuk, dan sebagai tapak suksesi baik 
peristiwa lama maupun mutakhir. Kota adalah teater peristiwa manusia; tidak 
sekedar representasi, tapi realitas. Ia menyerap kejadian dan rasa. Dan setiap 
kejadian baru mengandung di dalamnya memori masa lalu dan potensi memori 
maa depan. Dengan demikian, Locus selain sebagai tapak yang menampung 
berbagai peristiwa, ia juga membangun dirinya sebagai peristiwa. Dalam 
pengertian ini, arsitektur perkotaan menjadi tempat dengan karakteristik yang 
unik, atau Locus Solus.” 

Dalam arsitektur perkotaan, kawasan bersejarah seperti Kota Lama 
Semarang perlu sekali dilestarikan karena menunjukkan tampak suksesi peristiwa 
lama (sejarah). Dalam teori preservasi konservasi, ada beberapa metode preservasi 
konservasi2 untuk melestarikan bangunan-bangunan kuno, diantaranya yang akan 
diangkat dalam penelitian ini adalah Pendekatan Adaptive Re-Use. Dalam 
pendekatan Adaptive Re-Use, bangunan kuno akan digunakan kembali untuk 
fungsi baru agar lebih bermanfaat secara sosial, ekonomis dan sesuai kebutuhan di 
masa kini. 

Dari hal penting di atas itulah, yang mendasari penulis mengangkat topik 
konservasi dengan pendekatan Adaptive Re-Use. Adapun bangunan lama yang 
menjadi topik penelitian adalah bangunan lama bekas kantor Residence Semarang 
yang sekarang difungsikan sebagai Kantor Polresta Semarang. Adanya perubahan 
fungsi ini memang lebih bermanfaat sesuai kebutuhan masa kini, namun dengan 
alasan tuntutan fungsi baru itulah, banyak perubahan fisik pada bangunan lama.  

Penulis mencoba mengangkat penelitian ini, untuk menelaah sejauh mana 
seharusnya tuntutan fungsi baru membawa perubahan fisik bangunan lama. Dan 
kalaupun perlu adanya perluasan ruang atau pembangunan bangunan baru, 
bagaimana agar tetap kontekstual dengan bangunan lamanya. 
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5.1 ANALISA BANGUNAN 

VARIABEL SUB 

VARIABEL 

KONDISI LAMA KONDISI SEKARANG ANALISA KETENTUAN 

ADAPTIVE RE 

USE 

DESIGN REKOMENDASI 

I. TATA 

DALAM 

1. Denah 

Bangunan 

Utama 

  • Kondisi Lama : proporsi bentuk 

denah simetris formal bentuk U, 

berfungsi sebagai kantor kepala 

residence / wakilnya serta staff 

• Kondisi Sekarang :  

- Digunakan untuk kantor 

kepolisian resort Semarang 

Utara. Penambahan ruang 

statistik, lavatory, dan teras 

merusak proprosi denah 

sebelumnya. 

- Adanya Cross sirkulasi dan 

aktivitas yang tinggi karena 

kondisi zoning ruang untuk 

urusan privat kepolisian dan 

zoning untuk public menyatu 

dalam bangunan ini. 

• Mempertahankan 

bentuk bangunan. 

 

 

 

• Perubahan 

memperkuat dan 

memperkaya nilai  

tradisi / sejarah. 

• Denah bangunan utama direkomendasikan 

sebagai bangunan privat kepolisian ( Rg. 

Kepala / wakil, dan staf-staf penting). 

• Ruang untuk pelayanan masyarakat 

ditempatkan dibangunan baru. Karena 

memerlukan ruang tunggu, ruang 

pelayanan dan sirkulasi yang luas. 

• Maka bentuk denah rekomondasi 

dikembalikan kebentuk denah lama 

fungsinya dikhususkan untuk ruang 

kapala/ staff, sedangkan untuk pelayanan 

dipindah ke unit bangunan baru. 

 

 

 2. Bangunan 

Wisma 

Residence 

dan Penjara 

  • Kondisi Lama : Sebagai bangunan 

wisma dengan denah yang cukup 

simple. 

• Kondisi Sekarang :  

- Karena dinding – dindingnya 

yang tinggi, maka sekarang 

difungsikan untuk ruang penjara. 

- Interior ditambah sekat-sekat 

dinding untuk sel-sel penjara 

sebanyak 6 sel. 

- Penambahan teras R.tunggu 

tidak kontekstual  dengan 

bangunan lama.   

• Merubah 

ruang sesuai 

dengan 

bangunan 

saat ini. 

• Desain rekomendasi tetap mengacu pada 

kebutuhan ruang sekarang ( 6 sel, Rg. 

Penjaga). Rg. Service, Rg. Tunggu. 

•  Desain fasade Rg. Tunggu disesuaikan  

dengan bagunan lama 

Skala : 1 0 300 

Skala : 1 0 300 
1. R. Keluarga 
2. R. Tidur 
3. R. Tidur 
4. KM/WC 
5. Dapur/pantry 

Skala : 1 0 300 Skala : 1 0 300 

1. R. Kepala Resident 
2. R. Pertemuan 
3. R. Wakil Resident 
4. R. Staff 
5. R. Staff 
6. R. Rumah Tangga 
7. R. Pertemuan 

1. R. Kepala 
2. R. min 
3. R. PPKO 
4. R. TAUD 
5. R. WA 
6. R. SPK 
7. R. BOPS 
8. R. STP SABAPA 
9. R. Statistika 
10. Teras 
11. Teras 
12. Teras 
13. KM/WC 

1. R. Tunggu 
2. R. Penjaga 
3. R. Sel 
4. Pantry 
5. Lavatory 

Tabel 5.1  Analisa Bangunan  
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VARIABEL SUB VARIABEL KONDISI LAMA KONDISI SEKARANG ANALISA KETENTUAN ADAPTIVE 

RE USE 

DESIGN REKOMENDASI 

II. TATA 

DALAM 

3. Bangunan  

Asrama 

  • Kondisi Lama : 

- 1 unit asrama ini berukuran 8x6 m. 

terdiri dari Rg.duduk, Rg.tidur, KM / 

WC dan berjumlah 6 unit asrama. 

• Kondisi Sekarang : 

- Ukuran 1 unit asrama tetap 8x6 m 

hanya ditambah teras selebar 2,50 m. 

- Jumlah unit asrama bertambah 

sesuai tuntutan jumlah polisi 

menjadi 27 unit. 

• Mempertahankan bentuk 

bangunan. 

• Menambah ruang sesuai 

penggunaan saat ini. 

• Mewujudkan Fleksibilitas 

dan Adaptabilitas.  
• Disesuaikan bentuk denah asal, 

dan ditambah teras sesuai bentuk 

sekarang, agar ada tempat untuk 

bersosialisasi dan mengesankan 

lebih nyaman. 

• Sesuai kebutuhan ruang ada 

sebagian yang tetap 1 lantai dan 

sebagian jadi 2 lantai. 

• Untuk memenuhi kebutuhan unit 

asrama pada saat ini maka 

sebagian unit tetap 1 lantai dan 

sebagian lagi 2 lantai. 

 4. Site Plan 

 

  • Kondisi Lama : Site Plan hanya terdiri 

dari 3 bagunan induk, dan Open space 

yang tersisa masih luas. 

• Kondisi Sekarang : penambahan unit-

unit bangunan baru hamper 11 unit, 

penempatanya dilahan ini terkesan 

tidak terencana, karena mengakibatkan 

banyak ruang-ruang sisa / junk space. 

Ruang-ruang diantara bangunan. 

• Bangunan privat dan bangunan publik, 

masih tercampur dan tidak dipisah 

dalam zona yang jelas. 

• Mewujudkan Fleksibilitas 

dan Adaptibilitas. 

 

 

1. R. Duduk 
2. R. Tidur 
3. KM/WC 
4. Teras 
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VARIABEL SUB 

VARIABEL 

KONDISI LAMA KONDISI SEKARANG ANALISA KETENTUAN 

ADAPTIVE RE USE 

DESIGN REKOMENDASI 

 4. Pintu Pintu Gerbang Utama 

 

 

 

 

 

 

 

Pintu Bangunan Penjara 

 

 

 

 

 

 

Pintu Asrama 

 

 

 

 

 

 

Kondis pintu-pintu sekarang masih 

sama dengan kondisi lamanya 

Pintu di gedung utama dan 

penjara masih kokoh sampai 

sekarang masih bagus dan 

kokoh 

 

Pintu di asrama kondisisnya 

sudah rapuh dan lapuk, 

sehingga perlu diperbaiki 

‐ Mempertahankan 

bentuk bangunan. 

 

1. Bentuk desain pintu-pintu tetap 

mempertahankan desaian lamanya 

2. Khusus untuk pintu asrama, 

walaupun dengan material baru, 

tetapi tetap dengan desain lamanya 

 

 5. Jendela Jendela di gedung utama 

 

 
 
Jendela di Bangunan Penjara 
 
 
Jendela di Asrama 
 

Kondis pintu-pintu sekarang masih 

sama dengan kondisi lamanya 

Jendela di Gedung utama, 

Penjara dan Asrama masih 

bagus 

‐ Mempertahankan 

bentuk bangunan. 

Bentuk desain pintu-pintu tetap 

mempertahankan desaian lamanya 

karena sangat artistic dan indah 
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BESARAN RUANG 

I. Besaran Ruang Masa Utama 
JENIS RUANG ORIGINAL  JENIS RUANG EXSISTING ANALISA

No Nama Luas Kapasitas Vol Perabot  No Nama Luas Kapasitas Vol Perabot  
Menurut   Kesesuaian Dengan  Kondisi 

Standar Neuffert  Standart Neuffert  Bangunan

   Teras  72  ‐  ‐  ‐     Teras 72 ‐ ‐ ‐  ‐  Sesuai Layak

1  Rg. Kepala Resident  20.8 
1 pimp 2 
tamu  1  5  1  Rg. Kepala Polresta 20.8

1 pimp 1 
tamu 1 5  25  Sesuai Layak

2  Rg. Pertemuan  52  10  1  10  2  Rg. Adm 52 12 1 14  80  Tidak Sesuai Layak

3  Rg. Wakil Resident  30 
1 wakil 2 
tamu  1  6  3  Rg. PPKD 30 4 1 6  30  Sesuai Layak

4  Rg. Staff  30  3  1  6  4  Rg. TAUD 30 4 1 6  30  Sesuai Layak

5  Rg. Staff  30  3  1  6  5  Rg. WA 30 4 1 6  40  Sesuai Layak

6  Rg. Rumah Tangga  25  2  1  6  6  Rg. SPK 15 2 1 5  40  Tidak Sesuai Layak

7  Rg. Pertemua  50  10  1  10  7  Rg. BOPS 15 2 1 5  50  Tidak Sesuai Layak

Luas total masa original = 309,84  8  Rg. STP Sabhara 45 5 1 6  50  Sesuai Layak

9  Rg. Statistik 54 12 1 14  50  Sesuai Layak

10  Teras 6 ‐ 1 ‐  ‐  Sesuai Layak

11  Teras 54 ‐ 1 ‐  ‐  Sesuai Layak

12  KM/WC 5 1 1 2  4  Sesuai Layak

Luas total masa utama existing = 428

II. Besaran Ruang Bangunan Wisma 
JENIS 
RUANG 
ORIGINAL 

               JENIS RUANG 
EXSISTING                 ANALISA 

    

No Nama Luas Kapasitas Vol Perabot  No Nama Luas Kapasitas Vol Perabot  Menurut   Kesesuaian Dengan  Kondisi 

                                    Standar Neuffert  Standart Neuffert  Bangunan

1  Rg. Keluarga  64  6  1  15  1  Teras 4 3 1 4  20  Sesuai Layak

2  Rg. Tidur  12  2  1  2  2  Rg. Penjaga 12 2 1 1  6  Tidak Sesuai Layak

3  Rg. Tidur  12  2  1  2  3  Sel 6 2 1 1  6  Sesuai Layak

4  KM/WC  4  1  1  1  4  Sel 6 2 1 1  6  Sesuai Layak

Luas total masa original = 120  5  Sel 6 2 1 1  6  Sesuai Layak
6  Sel 6 2 1 1  6  Sesuai Layak
7  Sel 6 2 1 1  6  Sesuai Layak
8  Sel 6 2 1 1  6  Sesuai Layak

Luas total masa utama existing = 124  9  KM/WC 4 1 2 1  4  Sesuai Layak
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JENIS RUANG ORIGINAL  JENIS RUANG EXSISTING ANALISA 
No 

Nama Luas Kapasitas Vol Perabot  No Nama Luas Kapasitas Vol Perabot  
Menurut   Kesesuaian Dengan  Kondisi 

  Standar Newvert  Standart Neuffert  Bangunan
                                ‐     
1  Rg. Keluarga  12  4  1  1  1  Rg. Keluarga 12 4 1 1 20  Tidak Sesuai  Tidak Layak
2  Rg. Tidur  9  2  2  2  2  Rg. Tidur 9   2 2 12  Tidak Sesuai  Tidak Layak
3  KM/WC  3  1  1  1  3  KM/WC  3 1 1 1 3  Sesuai  Tidak Layak
Luas bilik = 30   4  Teras  4         Sesuai  Tidak Layak
Bilik keseluruhan = 6 bilik 
Luas total bilik asrama original = 6x30 = 180 

III. Besaran Ruang Massa Bangunan Baru 
JENIS RUANG ORIGINAL  JENIS RUANG EXSISTING ANALISA 

No Nama Luas Kapasitas Vol Perabot  
Menurut   Kesesuaian Dengan  Kondisi 

Standar Newvert  Standart Neuffert  Bangunan
1  Pos jaga  24 4 1 2 24  Sesuai  Layak
2  Rg. UPS  96 15 1 8 90  Sesuai  Layak
3  Rg. Tunggu 27.8 10 1 1 30  Sesuai  Layak
                    
                    
Luas Masa 1 unit baru = 147,8 m

No Nama Luas Kapasitas Vol Perabot  
Menurut   Kesesuaian Dengan  Kondisi 

Standar Newvert  Standart Neuffert  Bangunan
1  Taman Kanak‐kanak 24 25 1 12 120  Tidak Sesuai  Layak
Luas Masa 1 unit baru = 24

No Nama Luas Kapasitas Vol Perabot  
Menurut   Kesesuaian Dengan  Kondisi 

Standar Newvert  Standart Neuffert  Bangunan
1  Rg. P3D  36 10 1 4 50  Tidak Sesuai  Layak
2  Rg. Komtek 30 2 1 2 30  Sesuai  Layak
3  Rg. Koperasi 30 1 1 2 30  Sesuai  Layak
4  Rg. Serse 78.8 16 1 10 100  Sesuai  Layak
Luas Massa 3 unit bangunan baru = 174,8     

No Nama Luas Kapasitas Vol Perabot  
Menurut   Kesesuaian Dengan  Kondisi 

Standar Newvert  Standart Neuffert  Bangunan
1  Lantas Lalin 72 12 1 16 80  Sesuai  Layak
2  Rg. Bimas 36 5 1 10 100  Tidak Sesuai  Layak
3  Rg. Prim 36 5 1 10   Sesuai  Layak
4  Rg. Bayamhkara 76 20 1 10 80  Sesuai  Layak
5  Rg. Logistik 96 4 1 6 100  Sesuai  Layak
Luas massa 4 unit baru = 316 m  
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